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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan ini penting dilakukan karena mampu menjembatani kesenjangan
literasi dengan menyediakan media belajar yang lebih menarik, mudah diakses, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari melalui inovasi berbasis digital aplikasi belajar
“PODA”. Aplikasi ini dikembangkan sebagai media pembelajaran interaktif yang
mengintegrasikan nilai budaya dalam literasi digital anak sekolah dasar. latar belakang
rendahnya minat baca dan terbatasnya media pembelajaran kontekstual menjadi. Metode
pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan tiga tahapan, yaitu: (1) sosialisasi dan pelatihan
penggunaan aplikasi PODA kepada guru dan siswa, (2) pendampingan penggunaan
aplikasi dalam kegiatan belajar membaca dan menulis berakar budaya lokal, dan (3)
evaluasi efektivitas penggunaan aplikasi terhadap peningkatan literasi siswa. Peserta
pelatihan terdiri atas 12 guru dan 50 siswa SD Negeri di Pintupadang. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan literasi siswa 25,7% yang ditunjukkan
melalui peningkatan minat baca, kemampuan memahami teks, serta kemampuan
menulis kreatif berbasis nilai budaya. Kemampuan guru memanfaatkan media
pembelajaran teknologi digital meningkat. Kegiatan ini berkontribusi terhadap
penguatan karakter dan literasi budaya anak sejak dini.

Kata kunci: Aplikasi PODA; Literasi Digital; Budaya.

Abstract: This activity 1s important because because it can britge the literacy gap by
providing learning media that are more interesting, easily accessible, and relevant to
everyday life through digital-based innovation in the learning application "PODA". It was
developed as an interactive learning medium that integrates cultural values into the
digital Iiteracy of elementary students. The background of this activity stems from the low
reading interest and the Iimited availability of contextual learning media. The are three
stages- (1) socialization and training on the use of the PODA application for teachers and
students, (2) mentoring in the implementation of the application during reading and
writing activities, and (3) evaluation of the application’s effectiveness. The were 12
teachers and 50 students from SD Negeri in Pintu Padang. The results showed an increase
In students’ literacy skills 25,7 %, reflected in their growing reading interest, text
comprehension ability, and creative writing skills based on cultural values. Teachers also
Improved ability to utilize digital technology as a learning medium. This activity
contributes to strengthening character education and cultural literacy among children.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses belajar yang menghasilkan pengetahuan,
dan sangat di pengaruhi oleh perubahan zaman. Seiring berjalannya waktu,
pemanfaatan sarana teknologi untuk mewujudkan pendidikan yang lebih
berkualitas, mudah diakses, dan berfokus pada pengembangan individu
menjadi satu trend global (Wang et al., 2023). Hal ini telah menjadi tren
global (Lin et al., 2017). Dengan, bantuan platform digital guru terban tu
dalam mengembangakn setiap ide kreatif untuk menciptakan materi ajar
iteraktif. Selain itu, penggunaan media pembelajaran memiliki kemampuan
dalam menciptakan suasana belajar yang hidup dan berkembang .
Kemajuan teknologi juga turut berperan dalam perkembangan pendidikan.
Kemampuan literasi memiliki urgensi yang sangat penting untuk diterapkan
dimulai dari pendidikan dasar (Sajidah et al., 2023). Keberadaan literasi
berbasis digital dijadikan sumber utama di berbagai aktivitas pendidikan
dengan berupaya memberikan penegetahuan agar berguna dalam
masyarakat (Leaning, 2019). Penguatan literasi digital dalam aktivitas
belajar merupakan pengalaman yang penting.

Pada dasarnya, peningkatan literasi digital dapat mempengaruhi
pemahaman bacaan siswa (Mahrani et al., 2022). Perkembangan teknologi
digital menjadikan proses belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas.
Namun, menekankan interaktivitas, kreativitas, dan literasi teknologi.
Namun, pada kenyataanya Indonesia sebagai salah satu negara yang
menghadapi tantangan besar atas perkembangan teknologi digital di dunia
pendidikan yaitu msih tingkat literasi baca dan tulis pada anak duudk
dibangku sekolah dasar. Berdasarkan Programme for International Student
Assessment (OECD, 2023), pada kenyataannya tingkat kemampuan literasi
siswa di Indonesia masih berada di bawah rata-rata dari negara-negara
OECD. Hal ini menunjukkan bahwa budaya dan kemampuan literasi siswa
di Indonesia masih rendah (Nurqozin et al., 2023). Kemudian, rendahnya
literasi ini berdampak pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, yang menjadi pijakan utama dalam pendidikan abad ke-21.

Dalam dunia pendidikan, terdapat sejumlah nilai-nilai kearifan lokal
yang dapat diimplementasikan kepada diri siswa. Dengan semikian,
mereka dapat berperan secara aktif dalam era global dengan persaingan
yang sangat ketat (high competitiveness), yakni: (1) nilai produktif, (2)
nilai berorientasi pada keunggulan (par excellence), dan (3) kejujuran
(Hutahaean & Agustina, 2020). Untuk itu, melalui integritas, nilai-nilai dan
praktik budaya masyarakat, pendidikan bisa menjadi sarana untuk
meberdayakan masyarakat (Ibdfiez & Jensen, 2022). Didalam budaya Batak
Angkola memiliki sumber nilai dan moral yang berasal dari filosofi Dalihan
Na Tolu (Pane et al., 2022). Disisi lain, dalam bidang pembelajaran, media
pembelajaran tidak bisa terpisahkan dari sistem pembelajaran (Anggreni &
Sari, 2022). Selain media pembelajaran yang mengangkat nilai kontekstual
seperti kearifan lokal. Kompetensi guru sangat berperan. Dimana, kualitas
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guru ditentukan dari level koompetensi yang dimilki guru dan memberi
pengaruh pada mutu pendidikan (Permana, 2017). Kemudian Yusutria
(2017) pendidikan berkualitas dapat dilihat dari tiga komponen penting yaitu
input, proses, dan output. Shih (2022) menyatakan bahawa
Mengintegrasikan budaya dan komunitas lokal ke dalam kursus,
menempatkan kursus di area pembelajaran, dan mengembangkan
kurikulum yang kaya akan humaniora dapat membantu menumbuhkan
1dentitas budaya.

Mitra kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan Guru
Sekolah Dasar dengan situasi menghadapi permasalahan literasi di era
digitalisasi. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa minat baca
siswa masih rendah, sumber bahan bacaan masih menggunakan buku cetak,
bahan bacaan yang tersedia belum kontekstual dengan lingkungan budaya
mereka, dan guru belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital
sebagai media pembelajaran literasi. Selain itu, siswa lebih tertarik pada
gawail untuk bermain dibandingkan belajar seperti membaca atau menulis.
Dalam wawancara khusus, Tim PKM menemukan bahwa Guru-guru
membutuhkan pelatihan untuk mengembangkan pembelajaran literasi
berbasis digital yang menarik sesuai dengan perkembangan zaman. Kondisi
ini menjadi latarbelakang perlunya dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan inovasi digital berbasis
budaya.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital dengan nilai-nilai budaya lokal mampu meningkatkan
minat baca dan motivasi belajar siswa. Penelitian, Faizah (2023)
menyampaikan bahwa salah satu kegiatan untuk mendukung kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah di SDN Nglumber II Kepohbaru yaitu pembiasaan
membaca selama 15 menit sebelum mulia belajar. Pelaksanaan kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah ini berjalan dengan lancar dengan dukungan dan
bantuan berbagai pihak. Progres positif dari kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah ini1 menjadikan siswa lebih semangat, sehingga kegiatan membaca
dan menulis paling disukai siswa. Selanjutnya, Nurqozin et al. (2023)
menunjukkan hasil yang baik, sisiwa yang tertinggal materi pelajaran dapat
menyusul materi mellaui kegiatan pendampingan tersebut. Sejalan dengan
penelitian selanjutnya, melalui literasi digital siswa memiliki motivasi yang
tinggi baik untuk memperoleh nilai yanglebih baik dari dan juga dapat
mengembangkan hasil belajar secara berkelanjutan dengan giat dan tekun
baik di sekolah maupun diluar sekolah (Arima et al., 2022). Selanjutnya,
penelitian Wulandari & Sholeh (2021) menemukan bahawa melalui teknologi
dapat dimanfaatkan sebagai alat positif untuk meningkatkan minat literasi
anak—anak. Dalam hal ini, aplikasi perpustakaan berbasis Android yang
disebut "SOLIT" menarik minat literasi siswa lebih tinggi dengan akses yang

mudah dan sesuai perkembangan teknologi dengan berakar pada kearifan
lokal.
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Kegiatan Pengabdian ini juga didukung hasil penelitian sebelumnya
Arima et al. (2022) menemukan bahwa efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
pembelajaran meningkat melalui pemanfaatan platform pembelajaran
daring yang terdiri dari whatsapp, drive, youtube, google classroom, dan
zoom melalui android. Kemudian, penelitian lain menunjukan bahwa TIK
membawa perubahan signifikan terhadap nilai-nilai budaya lokal, seperti
pergeseran identitas budaya di kalangan generasi muda, individualisme, dan
homogenisasi budaya akibat pengaruh media sosial (Rizky, 2024). Sejalan
dengan itu, Ratih et al. (2025) hasil penelitian menunjukkan bahwa
mengintegrasikan sejarah lokal ke dalam materi pendidikan berdampak
positif pada pemahaman dan apresiasi siswa terhadap warisan budaya
mereka, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dengan tradisi dan
nilai-nilai lokal. £-book sejarah yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan sejarah siswa tetapi juga memperkuat jati diri dan ketahanan
budaya lokal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan
penelitian dan pengembangan lebih lanjut untuk menghasilkan platform
yang efektif, efisien, dan inovatif yang dapat digunakan untuk program
kegiatan literasi di sekolah dasar. “Digitalisasi Cerita Rakyat Angkola
sebagai Media Literasi Anak Sekolah Dasar”. Hasil menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai Poda (petuah hidup masyarakat ) dalam pembelajaran
mampu meningkatkan minat baca dan karakter budaya siswa secara
signifikan. Berdasarkan temuan tersebut, tim kemudian mengembangkan
aplikasi belajar interaktif bernama PODA sebagai solusi inovatif untuk
mengatasi rendahnya literasi anak dan keterbatasan media pembelajaran
kontekstual.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi
pelatihan penggunaan aplikasi PODA bagi guru dan siswa, pendampingan
penerapan dalam kegiatan membaca dan menulis berbasis budaya lokal,
serta evaluasi dampak penggunaan aplikasi terhadap peningkatan
kemampuan literasi. Penggunaan teknologi di dunia pendidikan berperan
sebagail desain, implementasi, dan evluasi dari sisitem, teknik, dan alat yang
bertujuan untuk meningkatkan literasi. Melalui strategi transformasi digital
yang meliputi banyak elemen yang menuntut agar menggunakan digital
secara comprehensif (Ismail et al., 2017). Aplikasi PODA dirancang tidak
hanya sebagai media baca digital, tetapi juga sebagai sarana belajar
interaktif yang menanamkan nilai-nilai budaya Angkola seperti poda
sipaingot, poda sihatahonan, dan poda sipasangap dalam setiap cerita.
Dengan demikian, kegiatan ini menggabungkan penguatan literasi digital
dan penguatan karakter berbasis kearifan lokal.

Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan yaitu untuk
meningkatkan kemampuan literasi anak sekolah dasar melalui di daerah
mellaui penggunaan teknologi digital dengan mengangkat nilai budaya
kearifan lokal setempat yaitu Batak Angkola. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan untuk: (1) meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan
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media pembelajaran digital, (2) menumbuhkan minat baca dan keterampilan
menulis kreatif siswa, serta (3) memperkuat karakter dan literasi budaya
anak sejak dini melalui aplikasi belajar PODA. Dengan demikian,
mengeksplorasi inovasi  pendidikan melalui integrasi  teknologi
dalam pembelajaran kolaboratif sangat efisien (Mahsus & Latipah, 2021).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini Menggunakan metode
dengan mengadopsi pendekatan Participatory Action Research (PAR)
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang melibatkan dosen dan
mahasiswa dalam satu kolaborasi program. Metode yang dipilih berdasarkan
karakteristiknya yang kolaboratif, praktis, dan reflektif, sehingga sangat
sesuai untuk tujuan pengembangan profesionalisme guru (Mufidah et al.,
2025). Dosen memiliki peran memfasilitasi (fasilitator), pemateri, dan
pendamping teknis dalam pengenalan serta implementasi aplikasi PODA
sebagai media pembelajaran digital yang mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal Batak Angkola. Sementara itu, mahasiswa dilibatkan melalui
kegiatan nyata sebagai pelaksana lapangan dengan rekognisi 6 SKS pada
mata kuliah yang relevan. Tugas lain, seperti membantu guru dan siswa
dalam praktik langsung penggunaan aplikasi PODA dalam kegiatan literasi
digital sekolah. Sari & Utami (2022) menjelaskan bahwa kombinasi antara
workshop dan pendampingan efektif untuk memastikan peserta mampu
mengaplikasikan hasil pelatihan dalam praktik pembelajaran . Pendekatan
ini mengacu pada model pelaksanaan berbasis pelatihan partisipatif dan
learning by doing, agar peserta secara aktif dapat menguasai keterampilan
baru (Syaharuddin & Ibrahim, 2017).

Profil mitra kegiatan ini adalah SD Negeri 100206 Pintupadang, terletak
di Kecamatan Angkola Selatan, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi
Sumatera Utara. Sekolah ini menjadi mitra karena memiliki kebutuhan
peningkatan kemampuan literasi digital siswa dan guru, khususnya dalam
pemanfaatan media pembelajaran berbasis budaya lokal. Jumlah peserta
kegiatan terdiri dari 12 guru kelas dan 45 siswa yang aktif mengikuti
pelatihan penggunaan aplikasi PODA. Kepala sekolah dan operator bidang
teknologi informasi turut serta sebagai pendamping utama dalam kegiatan
implementasi di lapangan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan
Pengabdian melalui tiga tahapan, yaitu pra-kegiatan, kegiatan inti, dan
evaluasi, sebagaiman dijelaskan pada uraian berikut ini:
1. Pra-Kegiatan

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah mitra,
penyusunan modul pelatihan, serta survei awal kebutuhan mitra terkait
integrasi literasi dan kearifan lokal dalam pembelajaran digital. Selain itu,
tim dosen dan mahasiswa menyiapkan konten lokal Batak Angkola yang
akan diintegrasikan dalam aplikasi PODA.
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2. Tahap Kegiatan Inti (Pelatihan dan Pendampingan)
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini1 dilaksanakan selama dua
hari berturut-turut dengan struktur seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan

Waktu Kegiatan Materi Pemateri
Hari1 Sosialisasi & Pengenalan fitur, manfaat, dan Tim Dosen dan
Workshop prinsip pembelajaran digital Mahasiswa KKN-

Aplikasi PODA berbasis kearifan lokal dan T
Praktik pembuatan konten
pembelajaran digital
Hari 2 Pendampingan di Penerapan langsung PODA Mahasiswa KKN-

Kelas dalam kegiatan membaca dan T dibimbing
menulis siswa Dosen
Pendamping

Kegiatan dilaksanakan secara interaktif, di mana peserta guru dan
siswa.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, keberhasilan kegiaatn dan efektivitas penerapan
Aplikasi PODA dinilai dan tingkat dalam meningkatkan literasi siswa.
Kegiatan evaluasi diawali dengan observasi langsung terhadap aktivitas
mengajar guru dan belajar siswa di kelas pada matapelajaran tertent dengan
menggunakan aplikasi PODA. Kemudian, wawancara dan angket untuk
mengetahui tanggapan peserta (guru dan siswa) terhadap kemudahan
penggunaan, kebermanfaatan, serta relevansi konten lokal dalam aplikasi.
Hasil angket dianalisis hasil berupa literasi siswa, yaitu perbandingan
kemampuan membaca dan menulis sebelum dan sesudah penerapan PODA.
Pada langkah akhir, penyusunan laporan dan refleksi kegiatan, yang
menjadi dasar perbaikan pengembangan aplikasi PODA untuk tahap
selanjutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, hasil menunjukkan
hasil yang baik.
1. Pra Kegiatan

Pada tahap ini tim pelaksana melakukan koordinasi dengan kepala
sekolah dan guru mitra di SD Negeri 100206 Pintupadang. Koordinasi ini
bertujuan untuk menyamakan persepsi mengenal tujuan kegiatan serta
jadwal pelaksanaan. Selain itu, dilakukan survei awal kebutuhan mitra
melalui metode wawancara dan dilanjutkan observasi di kelas. Hasil survei
menunjukkan bahwa guru sudah mulai mengenal media digital, namun
belum optimal dalam mengintegrasikan kearifan lokal Batak Angkola dalam
pembelajaran. Siswa juga cenderung lebih antusias terhadap media digital
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dibandingkan buku teks konvensional. Selanjutnya, Tim dosen dan
mahasiswa kemudian berdiskusi dan menyusun modul pelatihan Aplikasi
PODA, yang berisi panduan penggunaan, contoh konten lokal (cerita rakyat,
kosakata budaya, permainan tradisional), dan langkah integrasinya dalam
kegiatan literasi membaca-menulis, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Survei Kebutuhan Awal Mit

ra
2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan inti dilaksanakan selama dua hari, mencakup pelatihan
sekaligus workshop, dan pendampingan. Kegiatan diawali dengan sosialisasi
yang memperkenalkan fitur, manfaat, dan prinsip pembelajaran digital
berbasis kearifan lokal. Fadhilaturrahmi (2020) menekankan bahwa
kegiatan pelatihan berbasis kearifan lokal bisa meningkatkan kemampuan
para guru dalam mengembangkan media pembelajaran secara kontekstual.
Para guru diperkenalkan pada konsep PODA yang memadukan teknologi
dan budaya lokal. Peserta (guru dan siswa) tampak antusias mencoba
langsung tampilan aplikasi di perangkat laptop. Mereka juga memberikan
umpan balik positif terkait kemudahan navigasi dan tampilan visual yang
menarik. Pada hari kedua, peserta mengikuti workshop pembuatan konten
pembelajaran digital. Dalam kegiatan ini, guru dan mahasiswa KKN-T
bekerja sama membuat materi berbasis cerita rakyat Batak Angkola serta
latihan literasi membaca dan menulis. Kegiatan dilanjutkan dengan
pendampingan implementasi PODA di kelas. Mahasiswa KKN-T
mendampingi guru dalam mengajar menggunakan aplikasi tersebut pada
kegiatan membaca dan menulis.

Siswa terlihat aktif menggunakan perangkat untuk membaca cerita
rakyat digital, menjawab kuis literasi, dan berdiskusi tentang nilai moral
yang terkandung dalam cerita. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa memahami makna budaya Batak Angkola. Sehingga, Hal
in1 memberikan kesempatan pada sisiwa untuk dapat belajar secara efektif
dan efesien. Pada dasarnya, setiap usaha yang dilakukan oleh guru pada
proses pembelajaran adalah ingin menumbuhkan atau menyempurnakan
pola perilaku tertentu dalam diri siswa (Fadhilaturrahmi, 2020).
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3. Tahap Evaluasi

Tahap selanjutnya yaitu monitoring dan evaluasi melalui observasi
langsung dan wawancara singkat dengan siswa dan guru sebagai peserta
pelatihan. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam keterlibatan siswa dan pemahaman guru terhadap pembelajaran
digital. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta. Hasil
dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Observasi

No. Komponen Penilaian Hasil/Skor Keterangan

1 Guru yang menyatakan 90% Guru menilai PODA efektif
PODA sangat membantu untuk  pembelajaran  digital
pembelajaran berbasis kearifan lokal

2 Siswa yang lebih tertarik 85% Media digital dinilai lebih
membaca cerita daerah via menarik dibanding buku cetak
PODA

3  Skor literasi siswa sebelum 65,3 % Hasil pre-test membaca—
penggunaan PODA menulis

4  Skor literasi siswa setelah 82,1% Hasil post-test membaca—
penggunaan PODA menulis

5 Peningkatan skor literasi 25,7% Terdapat peningkatan
siswa kemampuan literasi setelah

penerapan aplikasi PODA

Kemudian, kemampuan literasi sisiwa diukur melalui penyebaran
angket kepada sisiwa. Hasil dari evaluasi ini dapat dilihat sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kemampuan Literasi Siswa Sebelum dan Sesudah

Penerapan PODA
Aspek Literasi Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata Peningkatan
P Sebelum Sesudah (%)
Membaca 66,5 83,0 24,8%
Pemahaman
Menulis Deskriptif 64,1 81,3 26,8%
Rata-rata Total 65,3 82,1 25,7%

Berdasarkan, hasil evaluasi diatas menunjukkan bahwa penggunaan
Aplikasi PODA juga dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai
budaya local daerah. Namun, pada kegiatan PKM ini terdapat beberapa
kendala, yaitu: Keterbatasan perangkat digital yang masih aktif di sekolah,
terdapat 10 cormbook sebagai devize yang akan digunakan dalam pemakaian
instalisasi PODA. Namun, beberapa diantaranya perlu di instal ulang.
Mengatasi kendala ini, Tim memfasilitasi penggunaan perangkat pribadi
mahasiswa dan memanfaatkan sesi berbagi layar. Kedua, koneksi internet
tidak stabil. Olehkarena itu, Tim memprogram versi offline dari aplikasi
PODA untuk menjaga kelancaran kegiatan. Sebagian guru belum terbiasa
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dengan teknologi digital dibantu di pandu untuk penggunaan perangkat
digital oleh Tim dan Mahasiswa.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
berjalan lancar dan sesuai rencana yang di jadwalkan, dengan capaian hasil
yang menunjukkan pada peningkatan literasi. Disisi lain, hal ini juga
memberikan kesempatan siswa melestarian kearifan lokal melalui
pembelajaran digital. Namun, kegiaatn pelatihan ini bukanlah solusi jitu
yang harus diakui sebagia satu-satunya dalam mengatasi rendahnya literasi
siswa di era digital. Keberhasilan program ini tentu sangat bergantung
pada antusiasme dan komitmen partisipan dan berkelanjutan. Adapun
tantangan-tantangan  struktural yang ada tetap  harus bisa diatasi
(Mufidah et al., 2025).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Setelah kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini selesai, maka dapat
memberikan pelatihan inovasi berbasis teknologi berupa apliakis belajar
“PODA” menjawab permaslaahn kesenjangan literasi sisiwa sekolah dasar
dan guru dalam pengaplikasian media ajr digital di era digitalisasi ini.
Softskill siswa dalam membaca dan menulis meningkat dari sebelum
menggunakan apliaksi belajar “PODA” hanya rata-rata 66,5 setelah belajar
mellaui apliaksi PODA meningkat menjadi 83 %. Peningkatan ini
membuktikan bahwa inovasi teknologi yang diterapkan ke mitra bermanfaat
dan tepat guna.

Tindakan lanjutan yang perlu dilakukan berupa pengembangan apliaksi
belajar PODA dengan dukungan pimpinan satuan pendidikan memberikan
pelatihan kepada para guru untuk terus update penegtahuan dan
kemmapuan literasi digital. Sehingga, murid dapat diajarkan sesuai
perkembangan zaman tanpa melupakan nilai-nilai kearifan lokal Daerah
Batak Angkola. Tim Pengabdian juga berharap, kemampuan literasi siswa
berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada
Kemdiksaintek sebagai pemebri dana hibah sekam Pemberdayaan
masyrakat. Kemudian, Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Universitas
Graha Nusantara Padangsidimpuan yang sebagai peranatra dan pusat
informasi di tingkat Universitas dalam menginformasikan, mengarahkan
dan menegvalausi kegiatan PKM mulai dari awal pengajuan proposal sampai
akhir laporan Tim penulis diberikan kebebasan untuk menuliskan kalimat
ini dengan di struktur yang baik. Terimaksih kepada Mitra yaitu para guru
dan pimpina sekolah SD Negeri Pintupadang sebagai mitra yang
berkolaborasi dan dengan tangan terbuka memberikan persetujuan
bekerjasama sehingga kegiaatn ini berjalan dnegan baik dan tujuan tercapai.
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Kemudian, terimaksih atas semua bantuan semua pihak untuk kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan baik.
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